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ABSTRAK 

 
Proses electrorefining merupakan metode penting dalam pemurnian 

tembaga untuk menghasilkan logam berkualitas tinggi (>99,99%). Keberhasilan 

proses ini sangat dipengaruhi oleh parameter operasional, terutama konsentrasi 

larutan elektrolit dan tegangan arus listrik. Seiring meningkatnya kebutuhan 

tembaga di berbagai industri, optimalisasi proses electrorefining menjadi semakin 

diperlukan. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh variasi konsentrasi 

larutan elektrolit dan tegangan arus terhadap efisiensi dan kualitas hasil pemurnian 

tembaga. Eksperimen dilakukan menggunakan sel elektrolisis dengan elektroda 

plat tahan karat, memvariasikan konsentrasi dan tegangan secara sistematis. Hasil 

menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi larutan dan pengaturan tegangan 

yang tepat dapat meningkatkan laju deposisi serta kemurnian tembaga. Namun, 

konsentrasi atau tegangan yang berlebihan justru menurunkan efisiensi proses. 

Pemahaman terhadap pengaruh kedua parameter ini diharapkan dapat mendukung 

pengembangan proses pemurnian tembaga yang lebih efisien, berkelanjutan, dan 

sesuai kebutuhan industri. 

 

Kata kunci: Electrorefining; Efisiensi Proses; Konsentrasi Elektrolit; Tembaga; 

Tegangan Arus. 
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ABSTRACT 

 
The electrorefining process is a crucial method for purifying copper to 

achieve high purity metal (>99.99%). The success of this process is significantly 

influenced by operational parameters, particularly electrolyte concentration and 

applied voltage. As global demand for copper increases across various industries, 

optimizing the electrorefining process has become increasingly important. This 

study aims to analyze the effects of varying electrolyte concentration and electrical 

voltage on the efficiency and quality of copper purification. Experiments were 

conducted using anelectrolytic cell with stainless steel electrodes, systematically 

varying both electrolyte concentration and voltage. The results indicate that 

increasing electrolyte concentration and optimizing voltage can enhance 

deposition rate and copper purity. However, excessive concentration or voltage 

may reduce process efficiency. A deeper understanding of these parameters is 

expected to contribute to the development of a more efficient, sustainable copper 

purification process that meets industrial demands. 

 

 

Keywords : Applied Voltage; Electrorefining; Copper; Electrolyte Concentration; 

Process Efficiency. 
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